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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan 
lempar tangkap bola terhadap chest pass basket basket pada siswa kelas VII C 
SMP Negeri 19 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan bentuk pre-experimental design. Populasi dalam penelitian ini 
mengambil  seluruh siswa kelas VII SMPN 19 Pontianak yang berjumlah 175 
orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 
yang berjumlah 39 siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
uji-t. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu terjadi peningkatan rata-rata hasil 
chest pass dada bola basket yaitu peningkatan sebesar 2,41 (rata-rata pretest 15,44 
dan rata-rata posttest 17,85) dengan persentase peningkatan sebesar 15,61%. 
Berdasarkan analisis uji pengaruh didapat nilai thitung>ttabel= 16,197>2,024, artinya 
terdapat pengaruh permainan lempar tangkap bola terhadap chest pass basket pada 
siswa kelas VII C di SMPN 19 Pontianak.  
Kata Kunci: Permainan Lempar Tangkap, Chest Pass Bola Basket. 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of catching a ball 
toss game on learning outcomes passing the chest (chest pass) basketball in class 
VII C SMP Negeri 19 Pontianak. The method used is an experimental method to 
form a pre-experimental design. The population in this study took the entire 
seventh grade students of SMP 19 Pontianak, amounting to 175 people. The 
sample in this study using purposive sampling technique, which amounts to 39 
students. Data analysis was performed using t-test analysis. The results of the 
study found that an increase in the average results of students passing the chest 
that is an increase of 2.41 (average of 15.44 pretest and posttest average of 17.85) 
with a percentage increase of 15.61%. Based on the analysis of the effect of test 
obtained tcount> table = 16.197> 2.024, meaning that there are significant catch a 
ball toss game on learning outcomes chest passing a basketball in grade VII C in 
SMP 19 Pontianak. 
Keywords: Throw Game Capture, Chest Pass Basketball 
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   endidikan merupakan suatu proses  yang berlangsung secara  kontinyu  atau 
   terus menerus dalam situasi atau lingkungan berbeda. Pendidikan jasmani 
di sekolah merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. 
Memang tidak bisa dipungkiri, bahwa kegiatan di dalam kelas membuat para 
siswa menjadi jenuh. Namun, dengan adanya pendidikan jasmani sebagai kegiatan 
intrakurikuler, siswa akan sedikit menghirup udara segar di luar kelas. Pendidikan 
jasmani dan kesehatan adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 
mengutamakan aktifitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan 
seimbang (Depdikbud, 1994). 
Pendidikan jasmani tidak sekedar membekali siswa dalam aspek kognitif. 
Namun, aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni, psikomotor, serta lifeskill telah 
terkandung di dalamnya. Selain itu, kegiatan olahraga di dalamnya merupakan 
media pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh karena itu, cabang-cabang olahraga 
dalam pendidikan jasmani bukanlah sasaran utama. 
Pelaksanaan pendidikan jasmani pada tingkat sekolah dilaksanakan sesuai 
dengan jenjang dan kurikulum yang berlaku. Dalam pendidikan jasmani yang 
dilakukan pada tingkat SMP, salah satu cabang olahraga permainan bola besar 
adalah permainan bola basket. Bola basket merupakan salah satu cabang olahraga 
yang cukup diminati di kalangan sekolah, baik jenjang pendidikan SMP maupun 
SMA.  
Bola basket adalah olahraga beregu yang terdiri dari dua regu, masing-masing 
regu terdiri dari lima orang. Lama permainan olahraga bola basket tergantung dari 
beberapa kuarter yang dimainkan. Saat ini olahraga bola basket sudah 
berkembang pesat. Hal ini bisa terlihat dengan terselenggaranya berbagai 
turnamen-turnamen yang terkait dengan cabang olahraga tersebut. Olahraga bola 
basket juga diajarkan dalam proses pembelajaran didalam kelas maupun pada 
kegiatan ekstrakurikuler. Seperti yang dikemukakan oleh Marta Dinata (2008) 
olahraga permainan bola basket merupakan jenis olahraga modern yang begitu 
cepat perkembangannya dan menarik perhatian dalam kehidupan manusia.  
Agus Salim (2007) bahwa kemampuan dasar dari permainan bola basket 
adalah: menangkap bola, melempar atau mengoper bola, menggiring (mendribel) 
bola dan menembak bola ke bagian ring jala lawan, dan kegiatan ini biasa 
dilakukan dengan mudah oleh hampir semua pemula. 
Penguasaan teknik permainan sangat penting, terutama dalam penguasaan 
teknik dasar permainan bola basket. Teknik dasar dalam permainan bola basket 
dapat dibagi menjadi teknik mengoper dan menerima, teknik lemparan, teknik 
drible, teknik menembak, teknik tembakan lay up (Marta Dinata, 2003). Dari 
beberapa teknik itu, dalam permainan bola basket yang harus dan sangat penting 
P 
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adalah teknik chest pass. Chest pass adalah teknik operan dada yang umum 
digunakan bila tidak ada pemain bertahan diantara rekan setimnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SMPN 19 Pontianak, 
hampir 70% belum bisa menguasai secara menyeluruh passing dada bola basket. 
Selama pembelajaran teknik dasar passing dada di SMPN 19 Pontianak belum 
menunjukkan hasil yang diharapkan. Selain kesalahan dalam melakukan passing 
dada bola basket yang dilakukan oleh siswa, faktor lain seperti kurangnya inovasi 
dan kreasi dalam sebuah metode pembelajaran, juga akan berpengaruh besar 
dalam penerimaan informasi tentang passing dada. Sehingga hasil yang 
didapatkan oleh siswa juga kurang maksimal. Maka, dalam hal ini peneliti 
mencoba menerapkan suatu model pembelajaran dalam pendidikan jasmani yaitu 
model permainan lempar tangkap bola. Kelebihan dari permainan lempar tangkap 
bola yaitu: 1) Membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar bola basket, karena 
di selingi dengan permainan lempar tangkap bola. 2) Pembelajaran yang tidak 
monoton seperti lempar tangkap bisa menjadi solusi untuk guru kedepannya. 3) 
Mengajarkan anak untuk belajar disiplin dan kerja sama tim. 
Dari permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk menulis judul 
“pengaruh permainan lempar tangkap bola chest pass bola basket di SMPN 19 
Pontianak”. 
Berkaitan dengan permainan lempar tangkap yang diberikan dalam penelitian 
ini adapun fungsi bermain dalam sasaran sebagai alat pendidikan salah satunya 
adalah sasaran jasmani  dimana sasaran jasmani tersebut mencakup beberapa 
komponen antara lain: 1) Pertumbuhan dan perkembangan anak, aktivitas bermain 
pada anak yang dilakukan dengan proses pendidikan jasmani akan sangat penting 
dalam masa pertumbuhan anak.  Gerak bagi mereka berarti berlatih yang mungkin 
sekali tanpa disadari. Dasar gerak akan menjadi lebih baik karena meningkatkan 
kekuatan otot, kelentukan, daya tahan otot setempat, dan daya tahan 
cardiovaskular yang makin menjadi baik. 2) Kemampuan gerak, kemampuan 
gerak dalam berolahraga biasanya juga akan memberiakan pengaruh kepada gerak 
dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan gerak ini akan didasari pada 
gerak yang baik. Dan dasar yang baik itu akan dicapai bila organ-organ tubuh 
dapat berfungsi sangat baik. 3) Kebugaran jasmani, anak yang dapat dengn terus 
menerus dalam waktu yang lama bermain, akan mempunyai kemungkinan besar 
untuk dapat dikembangkan dasar geraknya, kemampuan geraknya (J. Matakupan, 
2002). 
Bermain adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan untuk 
pertumbuhannya (Conny R. Semiawan, 2002). Dengan bermain, anak bisa belajar 
untuk beradaptasi, bersosialisasi, serta bisa bebas berekspresi.  Arti yang paling 
tepat ialah setiap kegiatan yang dilakukan  untuk kesenangan yang 
ditimbulkannya tanpa memperhatikan hasil akhir dari kegiatannya.  
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Elisabeth B. Hurlock (1978) menyatakan, melempar merupakan kelengkapan 
gerak dalam kegiatan anak bermain, sebab dalam suatu permainan selalu ada 
berjalan, berlari, melompat atau meloncat, dan melempar. Secara alamiah, anak 
yang belum berpengalaman melempar tentu menggunakan gaya lempar yang 
monoton dan tidak mengarah ke aktifitas yang ditujukan.  
 
METODE 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design.Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono,2012). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design.Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random 
(Sugiyono,2010).Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-group pretest-posttest design. 
 
 
 
(Sugiyono, 2012). 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan  
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas : obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. W. 
Gulo (2002) keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran penelitian 
disebut populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMPN 19 Pontianak yang berjumlah 175 orang. 
Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Menurut W. Gulo (2010: 78) 
sempel sering juga disebut “contoh” yaitu himpunan bagian (subset) dari suatu 
populasi.Sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu penentuan 
O1 X O2 
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sampel dengan pertimbangan. Sampel yang digunakan memilih menggunakan 
sampel pada kelas VII C SMP Negeri 19 Pontianak yang berjumlah 39 orang.  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data . Penelitian ini menggunakan bentuk pre-experimental 
design dengan model one group pretest-posttest design maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan tes dan pengukuran.Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran.Menurut Ismaryati 
(2009) tes adalah, instrumen atau alat yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang individu atau objek. Sedangkan menurut Nurhasan (2000), tes 
merupakan suatu alat yang digunakan dalam memperoleh data dari suatu obyek 
yang akan diukur. 
Tes dan pengukuran  dalam penelitian ini menggunakan instrument tes chest 
pass bola basket berdasarkan kisi-kisi penilaian. Adapun kisi-kisi penilaian 
diuraikan pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Penilaian Chest Pass 
Indikator Unsur gerak yang dinilai 
Sikap awal 
1. Sikap kaki rileks dan sejajar. 
2. Badan agak condong ke depan. 
Sikap eksekusi 
1. Kaki yang mendorong  sedikit 
ditekuk. 
2. Sikap tangan membentuk seperti 
mangkok besar. 
3. Pandangan fokus ke depan. 
4. Posisi tangan berada di samping 
bola basket. 
5. Posisi badan sedikit condong ke 
depan. 
Sikap lanjutan 
1. Jari-jari tangan agak lebar dan 
rileks. 
2. Fokus mata terhadap lemparan bola. 
3. Tangkapan saat bola kembali 
didepan dada. 
(Marta Dinata, 2008) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) didalam langkah memilih pendekatan 
penelitian, telah dikemukan beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai 
rumus/cara analisis datanya.Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-
test.Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, 
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tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnyauji pengaruh yang digunakan yaitu 
dengan rumus t-tes (Ali Maksum, 2007) sebagai berikut : 
  =
  
 
(    ) (  )²
(   )
 
Keterangan : 
D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 
N = Jumlah Sampel 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 19 Pontianak berkaitan dengan 
hasil chest pass bola basket pada siswa kelas VII C yang dilakukan pada 19 
Agustus hingga 10 September 2014. Berdasarkan hasil pengukuran melalui 
serangkaian tes yang terdiri dari pretest dan posttest dengan bentuk perlakuan 
melalui permainan lempar tangkap maka didapatkan hasil data mentah yang 
selanjutnya dianalisis berdasarkan tujuan penelitian didapatkan hasil sebagai 
berikut :  
 
Tabel 2. Data Deskriptif Pretest dan Posttest Hasil Chest Pass Bola Basket pada 
Siswa Kelas VII C di SMPN 19 Pontianak 
Hasil belajar Rata-rata Skor Minimal Skor Maksimal Standar Deviasi 
Pretest 15,44 12 19 2,113 
Posttest 17,85 14 23 2,311 
 
Deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan kemampuan 
siswa yang terdiri dari 39 sampel penelitian maka diperoleh hasil tes awal 
(pretest) yaitu rata-rata 15,44 skor minimal 12 skor maksima 19 dengan standar 
deviasi 2,113. Hasil tes akhir (poettest) yaitu rata-rata 17,85 skor minimal 14 skor 
maksima 23 dengan standar deviasi 2,331. 
Hasil pelaksanaan perlakuan dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil  chest pass bola basket pada siswa kelas VII C di SMPN 19 Pontianak, hal 
ini berdasarkan peningkatan yang terjadi pada rata-rata hasil belajar yang 
ditampilkan siswa pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posstest). Perbandingan 
antara tes awal (pretest) dan tes akhir (posstest) di uraikan pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
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15.44
17.85
Pretest Pretest
Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Hasil Chest Pass Bola Basket pada Siswa 
Kelas VII C di SMPN 19 Pontianak 
Data Rata-rata Hasil Belajar 
Tes Awal (Pretest) 15,44 
Tes Akhir (Posttest) 17,85 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) pada tabel 3 maka dapat disajikan dalam bentuk gambar garfik 1 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Hasil chest pass bola 
basket pada siswa kelas VII C di SMPN 19 Pontianak 
Berdasarkan grafik1 gmenunjukan peningkatan yang terjadi antara tes tes 
awal (pretest) 15,44 dan rata-rata tes akhir (posttest) 17,85 dengan selisih atau 
jumlah peningkatan sebesar 2,41. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data dalam 
penelitian.Uji normalitas dilakukan dengan analisi dengan rumus chi-square. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat hasil data pada tabel 4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Uraian Signifikansi Keterangan 
Pretest 3,750<5,89 Normal 
Posttest 4,970<6,57 Normal 
Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut terlihat nilai signifikan x²hitung <x²tabel  
maka data disimpulkan normal (Subhana dan Sudrajat 2009). 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data 
dalam penelitian.Uji homogenitas dilakukan dengan analisis dengan mengunakan 
rumus uji-f. Adapun hasil uj ihomogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. HasilUjiHomogenitas 
Uraian Signifikansi Keterangan 
Varian Pretest Posttest 1,20< 4,12 Homogen 
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Berdasarkan hasil tabel 5  tersebut data varian Fhitung <Ftabel maka data 
disimpulkan homogen (Subhana dan Sudrajat 2009).   
Adapan hasil penghitungan melalui pengaplikasian analisis menggunakan 
rumusuji-t diuraikan  pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji-tAntaraPretest dan Posttest 
ttest d.b. ttabel TarafSignifikansi 
16,197 38 2,024 5% 
Berdasarkan data pada tabel 6 maka didapat nilai thitung yaitu sebesar 16,197 
dengan ttabel pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 39-1= 38 dan pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2,024. Dengan demikian nilai dari 
thitung>ttabel= 16,197<2,024, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh 
permainan lempar tangkap bola terhadap chest pass bola basket pada siswa kelas 
VII C di SMPN 19 Pontianak dengan persentase peningkatan sebesar 15,61%.  
Pembahasan 
Penelitian ynag dilakukan adalah meningkatkan kemampuan hasil belajar 
chest pass bola basket melalui permainan tangkap yang dilakukan pada 19 
Agustus hingga 10 September 2014. 
Hasil peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
disebabkan oleh proses permainan yang diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan passing dada siswa pada proses pembelajaran yaitun dengan metode 
permainan lempar tangkap yang diberikan memberikan dampak positif pada chest 
pass bola basket yang dimiliki oleh siswa.   
Selain hasil chest pass bola basket siswa yang semakin meningkat, faktor 
lain yang memberikan dampak positif juga dipengaruhi oleh tingkat keaktifan 
siswa dalam mengikuti permainan yang diberikan, waktu yang panjang untuk 
bermain, kedisiplinan siswa, suasana yang terjadi pada saat bermain dapat 
memotivasi siswa untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, selain itu juga 
permainan lempar tangkap ini dapat lebih maksimal aplikasinya dilapangan tidak 
terlepas dari kontribusi guru mata pelajaran pedidikan jasmani di SMPN 19 
Pontianak karena dengan arahan beliau aktivitas ini bisa terlaksana dengan baik.  
Berkaitan dengan keberhasilan permainan lempar tangkap yang diberikan 
sehingga meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa tidak terlepas dari 
proses pembelajaran  yang memiliki tujuan yang akan dicapai. Baik itu secara 
individu maupun tujuan kelompok. Untuk mencapai tujuan tersebut perlulah 
adanya strategi yang harus ditempuh, salah satu cara yang biasa dilakukan adalah 
dengan memfokuskan pada norma-norma dalam pelaksanaan permainan tersebut. 
Permainan bola basket tumbuh dan berkembang secara cepat. Ada beberapa hal 
yang mempengaruhi perkembangan dan proses dari olahraga bola basket, yaitu: 1) 
mengingat jenis permainannya mudah untuk dipelajari, tetapi tidak pernah dapat dikuasai 
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dengan sempurna. 2) tempat bermainnya dapat dilakukan di lapangan berumput, pada 
lapangan terbuka, atau di dalam ruang tertutup, yaitu di gedung olahraga dengan alat-alat 
yang relatif murah. 3) masing-masing regu hanya memerlukan lima orang pemain. 
Bahkan di halaman rumah dengan memasang ring basket di garasi atau di tembok, 
permainan ini dapat dilakukan. 4) jenis olahraga ini menuntut perlunya latihan yang baik 
sekali dalam pembentukan kerjasama. Aspek ini sangat bermanfaat bagi kehidupan di 
masyarakat. Disamping itu penanaman disiplin, sportivitas, dan semangat juang yang 
diperoleh melalui permainan ini akan sangat bermanfaat dalm kehidupan setelah dewasa. 
5) penonton dapat melihat banyak hal, melalui tembakan yang bervariasi, terobosan yang 
fantastis, penuh tipu daya, dan silih bergantinya gol-gol yang terjadi antara regu yang 
bertanding. 
Sedangkan beberapa kendala yang dialami saat metode permainan lempar 
tangkap diberikan ialah pengalaman dalam memberikan permainan yang masih 
dirasakan kurang oleh peneliti sehingga hal ini berdampak pada pengoptimalan 
pembelajaran yang seharusnya hasil belajar siswa bisa lebih besar lagi, selain itu 
juga waktu pembelajaran yang diberikan masih cukup kurang, dalam hal ini jika 
metode lempar tangkap yang diberikan dalam jangka waktu yang lebih lama lagi 
tidak menutup kemungkinan kemampuan yang dimilki siswa akan lebih besar 
pula. 
Namun beberapa kendala tersebut semaksimal mungkin dioptimalkan oleh 
peneliti untuk diatasi antara lain dengan konsultasi pada beberapa orang yang 
berkompoten dibidang olahraga bola basket serta dengan bekerja sama dan 
mendapat bantuan dari guru di SMPN 19 Pontianak, dengan hal ini kendala-
kendala yang terjadi dilapangan dapat terminimalisir dan teratasi dengan baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang berkaitan 
dengan penggunaan alat bantu dalam pembelajaran yang pernah dilakukan 
sebelumnya dimana pengembangan media pembelajaran memiliki pengaruh yang 
signifikan dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Syaputra (2014) upaya peningkatan passing dalam permainan 
bola basket dengan metode bermain.  
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh serta didukung oleh penelitian-
penelitian yang relevan sebelumnya, dapat diartikan bahwa penggunaan metode 
bermain dengan permainan lempar tangkap bola dapat meningkatkan kemampuan 
belajar siswa untuk semakin berkembang dan dapat menunjukan hasil yang positif 
dalam pencapaian hasil belajar materi.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian, adapun simpulan dalam penelitian ini 
adalah terjadi peningkatan rata-rata hasil passing dada siswa  yaitu peningkatan 
sebesar 2,41(rata-rata pretest 15,44 dan rata-rata posttest 17,85) dengan persentase 
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peningkatan sebesar 15,61%. Berdasarkan analisis uji pengaruh didapat nilai 
thitung>ttabel= 16,197<2,024, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh 
permainan lempar tangkap bola terhadap hasil belajar passing dada bola basket 
pada siswa kelas VII C di SMPN 19 Pontianak.  Hasil peningkatan tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang disebabkan oleh metode permainan 
inovatif yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan passing dada siswa 
selain itu juga dengan gaya mengajar yang lebih ke arah permainan akan 
mengarahkan siswa menjadi lebih mengerti tentang passing dada bola basket.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, adapun saran yang 
dapat diajukan penulis yaitu penggunaan permainan lempar tangkap bola bisa 
menjadi sebuah alternatif untuk meningkatkan kemampuan passing dada bola 
basket pada siswa. Penggunaan permainan lempar tangkap bola bisa digunakan 
karena media yang digunakan dalam pembelajaran sangat mudah untuk dipenuhi 
dan selayaknya permainan ini perlu dikembangkan dengan bentuk latihan yang 
lebih inovatif lagi.Pemberian permainan harus menekankan pada tujuan 
pencapaian yang ditujukan agar permainan yang diberikan tidak melenceng dari 
ruang lingkup pembelajaran yang akan ditingkatkan. 
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